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Abstract - The information system is growing and is increasingly needed to support a process of 
operation and management. In achieving its business needs, the role of information technology in 
particular with regard to Information Systems become an important partner. Therefore in order for a 
company is growing, it needs adequate information systems. Companies engaged in the services sector, 
such as the laundry is certainly a lot to handle requests from customers each day. Along with the 
advanced development of technology, the laundry company will need to make improvements to its service. 
To manage the variety of activities undertaken by the laundry company needed a system accurate 
information and the existence of reliable information systems is vital in the development of the company. 
Unfortunately, almost all of the laundry yet have adequate application to simplify the management of 
laundrynya. So there are still problems in some cases such as lack of communication between employees 
with customers or mismatches between orders with customer demand. Related to this, we make laundry 
applications web-based system using Object Oriented Analysis and Design (OOAD) to address the 
problems faced by the laundry company. As well as to support the development of our systems built using 
the Unified Model Language (UML) in the form of use case diagrams, activity diagrams, and sequence 
diagrams. This information system applied to Bibi's Laundry to provide some services such as online 
ordering, online communication with staff, and several other services that can provide convenience for 
customers and employees of the laundry. 
Despite its shortcomings, is expected this application can maintain business continuity Bibi's Laundry, 
especially in terms of business management laundrynya. But in order for this application to be effective it 
needs good cooperation in Bibi's Laundry company, such as the relationship between the owner and staff 
as well with customers. Communication between the owners and staff should go well so that staff can 
know what to do, such as how to use this laundry applications so that errors can be minimized and 
increased customer satisfaction. 
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Abstrak – Sistem informasi semakin berkembang dan semakin dibutuhkan untuk mendukung suatu 
proses operasi dan manajemen. Dalam pencapaian kebutuhan bisnis, peranan Teknologi Informasi 
khususnya yang berkaitan dengan Sistem Informasi menjadi sangan penting. Maka dari itu agar suatu 
perusahaan semakin berkembang, maka diperlukan sistem informasi yang memadai. Perusahaan yang 
bergerak dalam bidang jasa, seperti laundry tentunya banyak menangani permintaan dari pelanggan 
setiap harinya. Seiring dengan majunya perkembangan teknologi, maka perusahaan laundry tersebut 
perlu melakukan peningkatan pelayanannya. Untuk mengelola berbagai macam aktivitas yang dilakukan 
oleh perusahaan laundry diperlukan suatu sistem informasi yang akurat dan keberadaan sistem informasi 
yang dapat diandalkan merupakan hal yang vital dalam perkembangan perusahaan tersebut. Sayangnya 
hampir semua perusahaan laundry belum memiliki aplikasi yang memadai untuk mempermudah 
pengelolaan laundrynya. Sehingga masih ada masalah dalam beberapa hal seperti kurangnya komunikasi 
antara pegawai dengan pelanggan atau ketidaksesuaian antara pesanan dengan permintaan pelanggan. 
Terkait hal tersebut, maka kami membuat sistem aplikasi laundry berbasis website dengan menggunakan 
metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD) untuk menangani permasalahan yang di hadapi 
perusahaan laundry tersebut. Serta untuk mendukung pengembangan sistem yang dibangun kami 
menggunakan Unified Model Language (UML) berupa use case diagram, activity diagram, dan sequence 
diagram. Sistem informasi ini diterapkan pada Bibi’s Laundry untuk memberikan beberapa layanan seperti 
pemesanan secara online,komunikasi dengan staff secara online, dan beberapa layanan lain yang dapat 
memberikan kemudahan bagi pelanggan dan pegawai dari laundry tersebut.  
Terlepas dari segala kekurangannya, diharapkan aplikasi ini dapat menjaga keberlangsungan 
usaha Bibi’s Laundry terutama dalam hal manajemen pengelolaan usaha laundrynya. Namun agar 
ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 5 No 3 – Agustus 2016
 
 
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 2 
 
 
aplikasi ini dapat berjalan dengan efektif maka dibutuhkan kerjasama yang baik dalam perusahaan Bibi’s 
Laundry, seperti hubungan antara pemilik dengan staff juga dengan pelanggan. Komunikasi antara 
pemilik dan staff harus berjalan dengan baik sehingga staff dapat mengetahui apa saja yang harus 
dilakukannya seperti bagaimana cara menggunakan aplikasi laundry ini sehingga terjadinya kesalahan 
dapat diminimalisir dan kepuasan pelanggan meningkat. 
Kata kunci:  Sistem Informasi, Website, Laundry, OOAD, UML 
 
1. Latar Belakang 
Tidak dipungkiri bahwa pada jaman sekarang 
teknologi informasi merupakan hal yang penting 
dalam berbagai kegiatan, terutama dalam 
menunjang aktivitas suatu organisasi atau 
perusahaan. Agar penggunaan teknologi 
informasi seperti komputer dapat digunakan 
dengan maksimal, maka perlu dibuat dengan 
adanya sistem informasi. 
Perusahaan yang bergerak dalam bidang 
jasa, seperti laundry tentunya banyak menangani 
permintaan dari pelanggan setiap harinya. Seiring 
dengan bertambahnya waktu, maka perusahaan 
laundry tersebut perlu melakukan peningkatan 
pelayanannya. Keberadaan sistem informasi yang 
dapat diandalkan merupakan hal yang vital dalam 
perkembangan perusahaan tersebut. Sesuai 
dengan pernyataan tersebut, dapat dikatakan 
bahwa dengan adanya sistem informasi yang 
memadai maka pengaturan segala kegiatan yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan akan menjadi 
lebih mudah sehingga akan meningkatkan mutu 
pelayanannya. 
Bibi’s Laundry merupakan salah satu tempat 
laundry yang memiliki banyak pelanggan setiap 
harinya mengingat lokasinya yang strategis, yaitu 
dekat dengan tempat tinggal para mahasiswa.  
Untuk mengelola berbagai macam aktivitas yang 
dilakukan oleh Bibi’s Laundry diperlukan suatu 
sistem informasi yang akurat. 
Sayangnya Bibi’s Laundry belum memiliki 
aplikasi yang memadai untuk mempermudah 
pengelolaan laundrynya.  Sehingga terkadang 
masih ada masalah dalam beberapa hal seperti 
kurangnya komunikasi antara pegawai dengan 
pelanggan atau ketidaksesuaian antara pesanan 
dengan permintaan pelanggan. 
Oleh karena itu, pembuatan aplikasi untuk 
mengelola kegiatan di Bibi’s Laundry merupakan 
solusi yang tepat.  Aplikasi yang dibuat 
merupakan aplikasi berbasis web yang tidak 
hanya dapat diakses di komputer tetapi juga 
mendukung  untuk digunakan di perangkat mobile 
sehingga dapat digunakan dengan efisien serta 
menguntungkan baik untuk pegawai maupun 
pelanggan. 
Adapun keuntungan yang didapat dengan 
pembuatan aplikasi ini adalah:                                   
1. Sistem pengelolaan laundry di Bibi’s 
Laundry menjadi lebih terjadwal dan 
efisien 
2. Pengaturan jadwal pesanan menjadi lebih 
mudah sehingga dapat mengurangi 
kelalaian dan kerugian 
3. Dengan adanya penambahan sistem 
delivery, maka proses pemesanan 
menjadi lebih cepat 
4. Meningkatkan keuntungan Bibi’s Laundry 
 
2. Tabel Kuesioner 
Pada sistem informasi laundry yang kami 
buat ini, menggunakan metode kuesioner yang 
bertujuan untuk : 
1. Memperoleh data yang relevan dengan 
masalah dan tujuan dari sistem informasi 
kami  
2. Memperoleh data yang reabilitas dan 
validitas setinggi mungkin 
3. Megambil sampling sikap/pendapat dari 
responden 
 
Kami mengambil 10 sampel customer untuk 
mengisi kuesioner ini. 
 







1 Apakah anda suka  menggunakan 





2 Apakah anda pernah mengalami 
keterlambatan dalam waktu 







3 Apakah anda menyukai jika 
pakaian anda selesai sebelum 





4 Apakah anda menyukai jika 





5 Apakah anda setuju jika ada sistem 





6 Apakah anda pernah mengalami 
salah pemberian pakaian saat 





7 Apakah anda senang berinteraksi 






8 Apakah anda setuju apabila ada   
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suatu sistem informasi yang 
menangani masalah diatas?  
10 - 
 
Kami mengambil 3 sampel Owner Laundry untuk 
mengisi kuesioner ini 
 







1 Apakah anda senang 
menggunakan suatu sistrm 
informasi yang telah 
terkomputerisasi untuk pengolahan 





2 Apakah anda puas dengan sistem 
pelayanan yang anda berikan saat 








3 Apakah laundry anda pernah 
mengirimkan pakaian kepada 
customer tidak sesuai dengan 





4 Apakah laundry anda  sudah 






5 Apakah laundry anda pernah 






6 Apakah laundy anda sering 






7 Apakah sistem informasi laundry 





8 Apakah anda setuju apabila ada 
suatu sistem informasi yang 






Berikut ini beberapa grafik yang diambil dari hasil 
pemberian data kuesioner : 
 
 




Grafik 2: Sistem Informasi Di suatu Laundry 
Terpusat 
 
Grafik 3: Telat Mendapatkan Pakaian 
 
Berdarkan tabel kuesioner dan grafik diatas, 
didapatkan data data permasalahan yang ada 
pada customer dan laundry dan data tersebut 
mendukung dalam pembuatan sistem informasi 
laundry ini. 
 
3. Kajian Pustaka 
A. Sistem Informasi 
Alter (1992) dalam Abdul Kadir (2014: 8) 
berpendapat bahwa sistem informasi 
adalah kombinasi antara prosedur kerja, 
informasi, orang, dan teknologi informasi 
yang diorganisasikan untuk mencapai 
tujuan dalam sebuah organisasi[1]. 
B. OOAD 
Metode OOAD tidak melakukan 
pendekatan terhadap perspektif 
fungsional seperti pada pemrograman 
terstruktur melainkan menggunakan 
perspektif obyek.  OOAD adalah metode 
pengembangan sistem yang lebih 
menekankan obyek dibandingkan dengan 
data atau proses[2]. 
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Unified Modelling Language (UML) adalah 
sebuah "bahasa" yg telah menjadi standar 
dalam industri untuk visualisasi, 
merancang dan mendokumentasikan 
sistem piranti lunak[3].  UML digunakan 
untuk membuat model pada suatu 
pengembangan sistem dan 
pengembangan perangkat lunak. 
D. Use Case Diagram 
Use Case Diagram menggambarkan 
fungsionalitas yang diharapkan dari 
sebuah sistem[4].  Use Case Diagram 
merupakan representasi dari interaksi 
antara aktor dengan sistem. 
E. Class Diagram 
Class diagram menggambarkan struktur 
dan deskripsi class, package dan objek 
beserta hubungansatu sama lain seperti 
containment, pewarisan, asosiasi, dan 
lain-lain[5]. 
F. Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan 
berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-
masing alir berawal, decision yang 
mungkin terjadi, dan bagaimana mereka 
berakhir[6]. 
G. Statechart Diagram 
Statechart Diagram menggambarkan 
transisi dan perubahan keadaan (dari satu 
state ke state lainnya) suatu objek pada 
sistem sebagai akibat dari stimuli yang 
diterima. Pada umumnya statechart 
diagram menggambarkan class tertentu 
(satu class dapat memiliki lebih dari satu 
statechart diagram)[7]. 
 
4. Implementasi Sistem dan Hasil  
I. Use Case Diagram 
 
Gambar 1: Use Case Diagram 
Dalam use case diagram diatas, dapat dilihat 
bahwa customer dapat melakukan beberapa 
proses yaitu : Sign Up, melihat list antrean laundry, 
chatting dengan staff, melakukan pemesanan, 
mengecek status pakaian, menerima struk/bukti 
pemesanan, dan melihat promo/diskon dan list 
harga. Sedangkan staff dapat menerima daftar 
order, chatting dengan customer, update status 
pakaian, input data antrean, input data 
promo/diskon dan list harga, membuat struk, 
menginput data transaksi, mengecek data 
customer, dan membuat laporan data customer. 
Semua aktivitas memerlukan proses Login baik 
dari customer maupun staff kecuali proses Sign 
Up dan melihat promo/diskon dan list harga. Yang 
dapat dilakukan owner adalah membuat daftar 
promo diskon dan list harga, mengecek data 
transaksi, dan mmengecek laporan data customer. 
 
II. Activity Diagram 
           
 
Gambar 2: Activity Diagram Proses Sign Up 
 
Untuk mengakses website Bibi’s Laundry, maka 
yang harus dilakukan oleh customer adalah 
melakukan Sign Up.  Kemudian staff akan 
melakukan validasi terhadap data yang diinput 
oleh customer.  Jika data yang diisikan belum 
valid, maka customer harus menginput data 
kembali sampai data yang diisikan valid. Apabila 
data yang diisi sudah valid, maka staff akan 
membuat laporan data customer yang selanjutnya 
akan dicek oleh owner. 
 
ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 5 No 2 – Mei 2016
 




Gambar 3:  Activity Diagram Input Order 
 
Untuk melakukan order, customer harus 
melakukan Login terlebih dahulu.  Setelah itu, 
customer akan melihat apakah list antrian laundry 
di Bibi’s Laundry banyak atau tidak.  Jika tidak 
terlalu banyak, maka customer akan melakukan 
input order.  Kemudian staff akan menerima daftar 
order. 
 
     
 
Gambar 4: Activity Diagram Cek Status 
Pakaian 
 
Customer dapat mengecek status pakaiannya 
apakah sudah selesai di laundry atau belum. 
 
III. Sequence Diagram 
 
Gambar 5: Sequence Diagram Membuat Struk 
 
Setelah customer melakukan input order maka 
staff akan membuatkan struk kepada customer 
sebagai tanda bahwa customer telah melakukan 
order yang selanjutnya data transaksi tersebut 





Gambar 6: Sequence Diagram Fitur Chat 
 
Salah satu fitur yang dimiliki oleh aplikasi ini 
adalah fitur chat secara online dengan staff.  
Untuk dapat menggunakan fitur ini, customer 
harus terlebih dahulu melakukan Login. 
 
IV. Statechart Diagram 
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Gambar 7 : Statechart Diagram Sistem 
Informasi Laundry 
 
Customer akan melakukan Sign In apabila sudah 
melakukan Sign Up. Setelah customer 
memasukkan datanya didalam proses Sign In, 
maka sistem akan mengecek apakah data yang 
dimasukkan sudah valid atau belum. Jika belum, 
maka customer harus memasukkan datanya 
kembali sampai data tersebut valid. Apabila sudah 
valid maka akan terbuka halaman profile dimana 
customer dapat melakukan order. Setelah 
customer memasukkan data order, maka picker 
dari Bibi’s Laundry akan melakukan penjemputan 
ke lokasi yang diinginkan oleh customer untuk 
mengambil pakaian yang ingin di laundry. 
Kemudian setelah pesanan di proses, maka 
customer akan dibuatkan struk sebagai bukti 
pemesanan dan selanjutnya pakaian siap 
diantarkan ke customer. 
 
 
V. Cara Kerja Sistem 
Website yang dibuat memiliki tampilan 
menu yang berbeda bagi customer dan 
staff.  Staff berperan sebagai backhand , 
karena staff melakukan input data yang 
akan ditampilkan dalam website.  
Sedangkan customer berperan sebagai 
forehand yakni hanya sebagai pengguna 
menu umum dari website Bibi’s Laundry. 
 
Gambar 8 : Menu Sign Up 
 
Bagi customer yang belum melakukan Sign In 
maka akan muncul menu Sign Up dan Sign In 
dihalaman pembuka, karena customer perlu 
memasukkan username dan password untuk 
dapat mengakses secara penuh website tersebut. 
Selanjutnya, apabila customer telah berhasil 
melakukan Log In, maka customer dapat 
mengakses menu Home, Order Now, dan Cost. 
 
 
Gambar 9 : Menu Home 
 
Customer dapat melihat promosi apa saja 
yang sedang berlangsung di Bibi’s Laundry 
serta berinteraksi secara online dengan staff 
Bibi’s Laundry di menu Home 
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             Gambar 10 : Menu Order Now 
 
Di menu Order Now, customer yang ingin 
melakukan pemesanan dapat memasukkan 
berapa kilogram pakaian yang akan di 
laundry dan di dry and cleaning serta total 
harga yang harus dibayar oleh customer.  
Selanjutnya customer akan mencantumkan 
alamat dimana pakaian tersebut akan diambil 
oleh picker dari Bibi’s 
 
 
Gambar 11 : Menu Orders Laundry 
 
Sementara itu, staff dapat mengakses menu 
Data Customer, Entry Data, Orders Laundry, 
dan Order Status.  Menu Data Customer 
berisi data customer sesuai yang diisikan 
customer dalam menu Sign Up yakni 
informasi mengenai nama, alamat, tanggal 
lahir, no telepon, username, tanggal 
customer mendaftar, jumlah pemesanan, dan 
email customer. Menu Orders Laundry 
menampilkan data pesanan laundry yang 
berisikan nama customer, tanggal pesanan, 
total harga pesanan, dan berat pesanan.    
5. Penutup 
Terlepas dari segala kekurangannya, 
diharapkan aplikasi ini dapat menjaga 
keberlangsungan usaha Bibi’s Laundry terutama 
dalam hal manajemen pengelolaan usaha 
laundrynya.  Namun agar aplikasi ini dapat benar-
benar berjalan dengan efektif maka dibutuhkan 
kerjasama yang baik dalam perusahaan Bibi’s 
Laundry, seperti hubungan antara pemilik dengan 
staff juga dengan pelanggan.  Komunikasi antara 
pemilik dan staff mengenai sistem informasi ini 
harus berjalan dengan baik sehingga staff dapat 
mengetahui apa saja yang harus dilakukannya, 
seperti bagaimana cara menggunakan aplikasi 
laundry ini, sehingga terjadinya kesalahan dapat 
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